BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh dari bab
sebelumnya yang membahas tentang pengaruh penerapan sila ke-3
dan materi pendidikan kewarganegaraan tentang hak di Sekolah
terhadap pelaksanaan hidup rukun di kelas I A dan B MI
lanatusshibyan Kota Semarang Tahun Ajaran 2015-2016, dapat
disimpulkan menjadi beberapa hal berikut:

1. Tidak ada pengaruh yang signifikan antara penerapan

Pancasila sila ke-3 (X1) terhadap pelaksanaan hidup rukun

(Y) yang ditunjukkan koefesien korelasi ry,* = 0,0001
dan koefisien 1 % = 0,01 %. Hal ini menunjukan bahwa

tidak ada pengaruh penerapan Pancasila sila ke-3 terhadap
pelaksanaan hidup rukun karena presentasenya sebesar
0,001 %.

2. Tidak ada pengaruh yang signifikan antara penerapan
materi Pendidikan Kewarganegaraan tentang hak (X2)
terhadap pelaksanaan hidup rukun (Y) yang ditunjukkan

koefesien korelasi Tyy = 0,0047dan koefisien
Tgy- = 0,00002. Hal ini menunjukan bahwa tidak ada

pengaruh penerapan materi Pendidikan Kewarganegaraan
tentang hak terhadap pelaksanaan hidup rukun karena

presentasenya sebesar 0,002 %.
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3. Ada pengaruh penerapan sila ke-3 (Xi) dan materi
pendidikan kewarganegaraan tentang hak di Sekolah (X2)
terhadap pelaksanaan hidup rukun (Y) yang ditunjukkan

koefesien korelasi R .., = 0,41 dan koefisien R =

ETELNY
0,1681. Hal ini menunjukan penerapan materi Pendidikan
Kewarganegaraan tentang hak terhadap pelaksanaan hidup
rukun sebesar 16,81 %

B. Saran-saran
Tanpa mengurangi rasa hormat terhadap siapapun dan segala
kerendahan hati peneliti, maka peneliti akan menyampaikan saran-
saran sebagai berikut:
1. Bagi guru
Peran guru dalam menciptakan hidup rukun di
lingkungan sekolah merupakan hal yang wajib diperhatikan,
khususnya saat proses belajar mengajar berlangsung. Guru
dapat merangsang peserta didik dengan kejadian yang
disisipkan pembahasan singkat dan mudah dipahami peserta
didik sehingga pelaksanaan hidup rukun bukan hanya tercipta
tetapi bisa membudaya di lingkungan sekolah.
2. Bagi peserta didik
Peserta didik harus ikut berperan dalam menciptakan hidup
rukun, bukan hanya di dalam kelas, akan tetapi di lingkungan
kelas maupun di luar sekolah mampu menjaga kerukunan agar

tercipta suasana damai dan kondusif
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3. Bagi orang tua
Orang tua sangat berperan dalam meningkatkan pelaksanaan
hidup rukun dimana pun anak berada. Bimbingan serta hal-hal
yang berguna untuk menciptakan hidup rukun harus
dibiasakan diterapkan dimana pun mereka berada serta suri
tauladan yang bagi untuk anaknya mampu berpartisipasi

mewujudkan hidup rukun.



